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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Intellectual capital pada Bank Central Asia Syariah selama periode 2015-

2024 berada dalam kondisi good performance karena masuk pada peringkat 

2. Nilai intellectual capital selama periode penelitian selalu fluktuasi atau 

naik-turun. Nilai intellectual capital tertinggi selama periode penelitian 

adalah 2,78, sedangkan nilai terendahnya adalah 1,63 dan rata-rata nilai 

intellectual capital selama periode penelitian berada pada angka 2,2488. 

2. Kinerja keuangan Bank Central Asia Syariah yang diukur menggunakan 

Return On Equity (ROE) pada periode 2015–2024 berada dalam kondisi 

kurang sehat karena masuk pada peringkat 4. Selama periode penelitian nilai 

ROE selalu berfluktuasi namun cenderung meningkat. ROE tertinggi 

mecapai angka 5,93%, sedangkan ROE terendahnya adalah 2,36% dan rata-

rata nilai ROE selama periode penelitian sebesar 3,7860%. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan ROE. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

thitung yaitu 5,595 yang lebih besar dari ttabel yaitu 2,02619 , sehingga 

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Selain itu, 

nilai R² sebesar 0,458 menunjukkan bahwa intellectual capital mampu 

memengaruhi 45,8% perubahan pada ROE, dan sisanya dipengaruhi oleh 
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faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti aset berwujud, 

faktor eksternal seperti inflasi, kondisi ekonomi dan lain-lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, ada beberapa saran 

yang diajukan oleh peneliti, yaitu: 

1. Bagi perusahaan diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai pengingat 

bahwa pengelolaan intellectual capital sangat penting dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja keuangan. Dengan memperkuat kemampuan 

karyawan, meningkatkan kualitas sistem kerja, serta memaksimalkan aset 

pengetahuan yang dimiliki, perusahaan dapat meningkatkan efektivitas 

operasional dan pada akhirnya mendorong kenaikan ROE. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti  disarankan untuk memperluas sumber 

data agar hasil penelitian lebih akurat dan mendalam. Penggunaan data 

primer seperti survei atau wawancara dapat membantu menggali informasi 

yang tidak tersedia dalam data sekunder. Selain itu, peneliti dapat 

menambahkan variabel lain atau periode penelitian yang lebih panjang 

untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


